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 MOTTO
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 “ Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
 mengingat akan kebesaran Allah” (QS. Aż-Żariyāt (51) : 49)
 ‘Tiada sesuatu apapun yang diciptakan tanpa berpasang-pasangan, sehingga melahirkan sebuah perbedaan, perbedaan menjadi indah karena terciptanya
 keseimbangan dan harmonisasi ‘
 1 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang : CV Toha Putra, 1989), hlm. 862.
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 ABAKABAKABAKABAK, , , , IBU IBU IBU IBU ”Terima Kasih”Terima Kasih”Terima Kasih”Terima Kasih ””””;;;; ungkapan tersebut sangat kecil ungkapan tersebut sangat kecil ungkapan tersebut sangat kecil ungkapan tersebut sangat kecil dibandingdibandingdibandingdibandingkan dengankan dengankan dengankan dengan apa apa apa apa yang yang yang yang
 telahtelahtelahtelah abak abak abak abak ---- ibu ibu ibu ibu berikan, berikan, berikan, berikan, perjuangkan perjuangkan perjuangkan perjuangkan dan korbankan untuk ananda...dan korbankan untuk ananda...dan korbankan untuk ananda...dan korbankan untuk ananda...!!!!!!!!!!!!
 Keluarga Besarku ...
 Kakak- kakakku... Yang tak pernah bosan memberi motivasi, agar ”semangat dalam
 menuntut ilmu”
 AdekAdekAdekAdek----adekkuadekkuadekkuadekku ... ... ... ... Yang selalu mengisi hari-hariku dengan celoteh-celoteh dan keceriaan yang
 menghibur, ketika aku bosan dengan keadaan serta para kurcaci (keponakan) yang selalu gila dengan aksinya, merupakan hiburan bagiku
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 Puji syukur kehadirat Ilāhi Rabbī, Penguasa Hari Akhir
 Lāhaula walā quwwata illā billāh, syukur Alhamdulillāh berkat rahmat dan
 anugerah Ilāhi Rabbī penyusunan skripsi yang berjudul “RELASI LAKI-LAKI
 PEREMPUAN” (Telaah Kritis Terhadap Tafsir Mafātīh� al-Gaīb Karya al-Rāzī)
 dapat terselesaikan, meskipun jauh dari kata sempurna. Penulis menyadari
 sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan dapat terwujud dengan baik
 tanpa adanya bimbingan, arahan, bantuan, serta dorongan dari berbagai pihak.
 Terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis ucapkan kepada dekan
 Fakultas Ushuluddin, Ibu DR. Sekar Ayu Aryani, M. Ag, beserta Pembantu
 Dekan, Ketua Jurusan Tafsir Hadis, Bapak Drs. Mohammad Yusuf, M. Ag., serta
 Sekretasis Jurusan Bapak M. Alfatih Suryadilaga, M. Ag., yang telah memberi
 arahan serta saran-saran hingga terselesaikannya penyusunan skripsi ini. Kepada
 Drs.Indal Abror, M.Ag. selaku Penasehat Akademik terima kasih penulis
 sampaikan atas segala nasehat serta bimbingan selama penulis menjadi
 mahasiswa. Secara khusus ucapan terima kasih yang mendalam kepada Bapak
 Dr. Ahmad Baidowi, M.si., selaku pembimbing dan Bapak Dr. H. Abdul
 Mustaqim, M. Ag selaku pembantu pembimbing yang dengan penuh kesabaran
 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Page 8
                        

vii
 dan kebesaran hati bersedia membimbing serta meluangkan waktunya untuk
 memberikan saran dan kritik demi mewujudkan kata “selesai” terhadap
 penyusunan skripsi ini. Penulis yakin tanpa bantuan, arahan, bimbingan serta
 pengertiannya penulis akan sangat sulit mengoptimalkan dan mengarahkan skripsi
 ini.
 Kepada para staff TU Fakultas Ushuluddin juga staff perpustakaan UIN
 Sunan Kalijaga Yogyakarta penulis ucapakan terima kasih atas semua pelayanan
 yang telah diberikan selama ini. Dan yang tak terlupakan, teman-teman jurusan
 Tafsir Hadis angkatan 2003, terkhusus kelas TH A, terima kasih atas
 kebersamaan, kegilaan, kemesraan, keceriaan serta diskusi dan informasi
 akademik yang diberikan selama ini. Sofi, ika, terima kasih atas semuanya jangan
 lupa dengan ”tiga serangkai”. Aene, aniq, kuni, i2t, saidah, muna, euis dan lainnya
 yang tidak mungkin penulis sebutkan semuanya terima kasih atas pertemanan,
 kehangatan dan kegilaan selama ini.
 Teruntuk Abak dan Ibu, ”terima kasih” kata yang sangat kecil untuk
 semua yang telah diberikan dan diusahakan untuk ananda. Pengorbanan dan
 perjuangan yang tak mengenal musim demi pendidikan ananda, kasih sayang yang
 tak tertimbang jumlahnya dengan timbangan apapun, dan tak terukur dengan jarak
 manapun. Restu serta do’a Abak, Ibu merupakan bekal ananda dalam hidup ini.
 Serta untuk kakak-kakakku dan adek-adekku, semoga kebersamaan dan
 kedamaian yang tercipta dalam keluarga kita selama ini, dapat menjadi motivasi
 dan kekuatan untuk kita dalam mengarungi ujian dan cobaan dalam hidup yang
 akan datang.
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 Akhirnya, sekecil dan sesederhana apapun tulisan ini penulis berharap
 dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian dan diskursus Islam,
 terutama terhadap kajian tentang relasi laki-laki perempuan, serta bagaimana
 bersifat kritis terhadap turast dan karya-karya terdahulu. Oleh sebab itu kritik dan
 saran konstruktif merupakan angin segar bagi perbaikan tulisan ini
 Yogyakarta, Maret 2008
 Penulis
 Wahyuni Eka Putri
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
 berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
 Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
 0543b/U/1987.
 A. Konsonan Tunggal
 Huruf Arab
 Nama
 Huruf Latin
 Nama
 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 Alif
 ba’
 ta’
 sa’
 jim
 ha’
 kha
 dal
 żal
 ra’
 zai
 sin
 syin
 sad
 dad
 t a
 za
 Tidak dilambangkan
 b
 t
 �s
 j
 h
 kh
 d
 ż
 r
 z
 s
 sy
 s
 d
 t
 z
 Tidak dilambangkan
 be
 te
 es (dengan titik di atas)
 je
 ha (dengan titik di bawah)
 ka dan ha
 de
 zet (dengan titik di atas)
 er
 zet
 es
 es dan ye
 es (dengan titik di bawah)
 de (dengan titik di bawah)
 te (dengan titik di bawah)
 zet (dengan titik di bawah)
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x
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 �
 ء
 ي
 ‘ain
 gain
 fa
 qaf
 kaf
 lam
 mim
 nun
 waw
 ha’
 hamzah
 ya
 ‘
 g
 f
 q
 k
 l
 m
 n
 w
 h
 ‘
 y
 koma terbalik
 ge
 ef
 qi
 ka
 ‘el
 ‘em
 ‘en
 w
 ha
 apostrof
 ye
 B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
 &%$#دة
 )#ة
 ditulis
 ditulis
 Muta’addidah
 ‘iddah
 C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h
 )*+,
 )-(
 ا3و012ءآ.ا&(
 زآ0ة ا562.
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 H�ikmah
 'illah
 Karāmah al-auliyā'
 Zakāh al-fit�ri
 D. Vokal Pendek
 _____
 8$9
 fath�ah
 ditulis
 ditulis
 a
 fa’ala
 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Page 12
                        

xi
 _____
 ذآ.
 _____
 ?<ه>
 kasrah
 d�ammah
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 i
 żukira
 u
 yażhabu
 E. Vokal Panjang
 1
 2
 3
 4
 Fathah + alif
 @0ه-1(
 Fathah + ya’ mati
 BCDE
 Kasrah + ya’ mati
 F?.آ
 Dammah + wawu mati
 9.وض
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ā
 jāhiliyyah
 ā
 tansā
 i
 karim
 ū
 furūd�
 F. Vokal Rangkap
 1
 2
 Fathah + ya’ mati
 F+D1G
 Fathah + wawu mati
 HIل
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ai
 bainakum
 au
 qaul
 G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
 Apostrof
 F%Jاا
 ا)#ت
 KL2.+M FE
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 a’antum
 u’iddat
 la’in syakartum
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 H. Kata Sandang Alif + Lam
 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
 huruf "al".
 اN2.ان
 ا01N2س
 اC2*0ء
 O*P2ا
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 ditulis
 al-Qur’ān
 al-Qiyās
 al-Samā’
 al-Syam
 I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
 Ditulis menurut penulisannya.
 ا62.وضذوى
 )DC2اه8 ا
 ditulis
 ditulis
 żawi al-furūd�
 ahl al-sunnah
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xiii
 ABSTRAK
 Kajian tentang perempuan pada dekade terakhir ini, mengkristal dengan kesadaran bahwa perempuan dalam panggung sejarah selalu mendapat perlakuan dan posisi yang tidak baik dikarenakan budaya dan pandangan misoginis. Kesadaran seperti ini dalam dunia Islam diwujudkan dengan melakukan pengajian ulang atas teks-teks keagamaan. Mazhab feminisme, sebagai mazhab baru dalam dinamika penafsiran al-Qur’an, merupakan respon terhadap realitas tersebut. Bagi para feminis muslim, diskriminasi, marjinalisasi terhadap perempuan, tidak terlepas dari peran ulama klasik dan abad pertengahan, yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, dan terkesan hanya menguntungkan laki-laki.
 Berangkat dari pandangan ini, penulis tertarik melakukan penelitian terhadap Tafsir Mafātīh� al-Gaīb karya al-Rāzī, tentang relasi laki-laki perempuan, yang mana menurut penulis, hal tersebut terdapat dalam beberapa konsep diantaranya: Penciptaan Perempuan, Kepemimpinan Laki-laki, Poligami, Pewarisan dan Kesaksian Perempuan. Fokus permasalahan yang ingin penulis angkat Pertama: Bagaimana penafsiran al-Rāzī tentang konsep di atas dan bagaimana gambaran pola relasi laki-laki perempuan yang terkandung dalam penafsiran tersebut; Kedua: Bagaimana relevansi, pola relasi tersebut dengan realitas pola relasi laki-laki perempuan masa al-Rāzī. Penelitian ini berangkat dari asumsi para feminis muslim, sehingga penelitian ini bertujuan, bagaimana bersifat kritis terhadap wacana pemikiran keagamaan, dan menempatkan konteks kesesuaian dan kesenjangan pada tempat dan konteks zamannya.
 Dengan menggunakan metode diskriptif-analisis, secara utuh akan tergambar penafsiran al-Rāzī dan realitas relasi laki-laki perempuan pada zamannya, serta menganalisis adakah keterkaitan keduanya. Pendekatan historis-sosiologis, digunakan sebagai alat analisis konteks sosio-historis al-Rāzī, serta faktor-faktor yang membentuk kerangka dan pola pikirnya.
 Pola relasi yang tergambar dalam penafsiran al-Rāzī adalah pola relasi yang bersifat hierarkis-vertikal. Hal ini tergambar ketika al-Rāzī menafsirkan konsep kepemimpinan laki-laki (salah satu konsep), bahwa kepemimpinan diberikan pada laki-laki karena beberapa alasan yaitu diantaranya karena laki-laki lebih kuat (fisik), rasional, bijaksana. Alasan yang dikemukakan al-Rāzī, bersifat seksis dan berdasarkan keunggulan jenis kelamin, yang mana pandangan tersebut merupakan pola pikir yang dipengaruhi budaya patriarkis. Pandangan al-Rāzī, inilah yang melahirkan pola relasi yang hierarkis antara laki-laki dan perempuan. Namun penulis berpandangan bahwa, pola pikir yang berimplikasi pada relasi yang hierarkis tersebut, bukan pada materi penafsirannya namun pada alasan yang dikemukakan al-Rāzī ketika ia menafsirkan beberapa konsep di atas. Jadi disini perlu ada perbedaan, antara cara pandang dalam menafsirkan ayat-ayat gender dan hasil penafsiran yang sesuai dengan konteksnya. Dengan kata lain, kita tidak harus menggugat penafsiran al-Rāzī dengan hitam-putih, salah-benar. Karena penafsiran tersebut, apabila dilihat dengan konteks dan asumsi kesesuaian dan kesenjangan serta tingkat kesadaran masyarakat tentang relasi laki-laki dan perempuan, maka hal tersebut memiliki relevansi dengan zamannya. Sehingga disini, nilai relevansi sebuah penafsiran harus dikaitkan dengan, dimana teks tersebut lahir?
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Masalah perempuan kini telah memperoleh perhatian yang cukup
 besar dari berbagai komunitas di seluruh dunia. Hal ini muncul karena adanya,
 kesadaran mengenai nasib dan kondisi perempuan yang selama ini tertindas
 serta mengalami perlakuan yang kurang adil oleh hegemoni sistem patriarki.1
 Pada dekade terakhir ini pula semakin merebak perdebatan tentang
 ajaran agama yang berkaitan dengan perempuan. Terutama Islam, banyak
 orang yang mulai mempertanyakan ajaran-ajaran agama yang terkesan bias
 gender.2 Dalam beberapa tradisi agama, ditemukan beberapa hal yang terkesan
 mendeskreditkan perempuan. Islam, yang secara normatif mengajarkan
 kesetaraan laki-laki dan perempuan, tidak terlepas dari pemahaman yang bias
 1Patriarchy adalah prinsip yang mendasari segala subordinasi, tidak hanya subordinasi
 perempuan pada kaum laki-laki, namun juga dominasi antara tuan dan yang dijajah, dominasi anak oleh orangtua, ataupun dominasi dalam bentuk hak monarki. Jadi patriarchy adalah semangat rasisme, kelas, kolonialisme, dericalisme, dan juga sexisme. Secara mendasar patriarchy adalah struktur kekuasaan atau kekuatan kelelakian di mana semua hubungan dipahami dalam term superior dan inferior. Yang menjadi korban patriarchy kalau begitu tidak hanya kaum perempuan, melainkan juga kaum laki-laki. Lihat Sandra Scheneider, Women and The World (New York: Paulist Press, 1986).
 2Untuk memahami konsep gender harus dibedakan kata gender dengan kata seks (jenis
 kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin tertentu. Sedangkan konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Lihat Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, terj. H. Silawati (Yogyakarta: Rifka An-Nisa WCC dan Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 3-4.
 1 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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2
 gender ini. Hal ini mengundang tanda tanya di kalangan pemeluknya. Adakah
 kesalahan terletak pada teksnya ataukah pada cara memahaminya?.3
 Dengan kenyataan di atas, dunia ilmu tafsir al-Qur’an akhir-akhir
 ini semakin berkembang dengan kemunculan mazhab feminisme4 dalam
 menanggapi hal tersebut. Para feminis muslim dengan paradigma
 feminismenya menyatakan bahwa al-Qur’an diwahyukan untuk menegakkan
 keadilan antara laki-laki dan perempuan. Namun misi keadilan dan kesetaraan
 yang ada dalam al-Qur’an yang “terbungkus” dalam pernyataan-pernyataan
 ayatnya, tidak selamanya secara harfiah menunjukkan kesetaraan antara laki-
 laki dan perempuan. Melainkan sebaliknya–yang secara tersurat menempatkan
 laki-laki pada posisi superior dibandingkan kaum perempuan. Pernyataan
 serta pesan keadilan yang implisit dan tertuang dalam ayat–ayat al-Qur’an
 juga bertambah samar dengan keberadaan tafsir klasik, yang menurut feminis
 kurang memperhatikan faktor tersebut (secara tidak sadar terabaikan oleh
 3Nasaruddin Umar, Bias Gender dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama Media,
 2002), hlm. V.
 4Gerakan feminisme sebagai gerakan perempuan dalam memperjuangkan kedudukannya supaya sejajar dengan laki-laki baru muncul sebagai istilah pada tahun 1880. Lihat Syafiq Hasyim (et. al.), “Gerakan Perempuan dalam Islam: Perspektif Kesejarahan Kontemporer”, dalam Taswirul Afkar, edisi No.V (Jakarta: Lakpesdam dan LTN-NU, 1999), hlm. 4. Sedangkan Mazhab Feminisme dalam Ilmu Tafsir; mazhab ini dengan paradigma feminismenya menyatakan bahwa pada dasarnya agama Islam menegaskan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Meski, misalnya al-Qur’an menggunakan bahasa (ungkapan) yang kadang-kadang secara literal menunjuk pada struktur yang hirarkis, namun secara moral justru ingin menghilangkan subordinasi yang dialami oleh perempuan pada masa-masa sebelum Islam. Lihat Asgar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, terj. Hairus Salim (Yogyakarta: LKiS, 1993 ), hlm. 13. Selain berasumsi seperti di atas, kesadaran terhadap kondisi perempuan juga dikarenakan para feminis rata-rata hidup dalam lingkungan yang sangat patriakis, dan mereka menyadari ada pola budaya yang ternyata sangat tidak menguntungkan perempuan. Lihat Ahmad Baidowi, ”Mazhab Feminis dalam Penafsiran al- Qur’an”, dalam Jurnal Ilmu-ilmu Ushuluddin, no 1, vol. 3, 2002. hlm. 39.
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 tafsir klasik). Sehingga penafsiran klasik terhadap ayat-ayat tersebut dianggap
 hanya dan lebih menguntungkan laki-laki dan sebaliknya.5
 Sebagaimana diungkapkan oleh para feminis muslim diantaranya
 Asgar Ali Engineer, Amina Wadud dan Riffat Hassan. Asgar Ali menyatakan:
 Meski posisi perempuan dalam Islam begitu terhormat, namun keberadaan tafsiran agama yang berkembang berbeda dengan misi al-Qur’an terhadap status perempuan. Penafsiran tersebut dikendalikan oleh nilai-nilai patriarkis. Nilai-nilai ini justru dan seringkali mengekang norma-norma yang adil dan egaliter yang diperuntukkan untuk kaum perempuan dalam al-Qur’an demi mengekalkan kekuasaan para laki-laki.6
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Amina Wadud bahwa
 ketidakadilan terhadap perempuan yang terjadi selama ini, disebabkan oleh
 pengaruh ideologi dan doktrin penafsiran al-Qur’an yang dianggap bias
 patriarki khususnya yang androsentrisme7, dalam aktivitas penafsiran al-
 Qur’an serta karya al-Qur’an yang telah menyebabkan munculnya
 ketidakadilan gender dalam masyarakat.8
 Kenyataan bahwa al-Qur’an turun dengan dilatarbelakangi oleh
 sistem patriarki, juga bisa menjelaskan mengapa tafsirnya sepenuhnya
 dihasilkan oleh laki-laki, dan dipengaruhi oleh kepentingan dan pengalaman
 laki-laki sembari menampik atau menerjemahkan pengalaman perempuan
 5Ibid., hlm. 32. 6Lihat Asgar Ali Engineer, Hak–hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici
 Farkha Assegaf (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1994), hlm.55. 7Yaitu keterpusatan pada laki-laki, atau rangkaian nilai-nilai budaya dominan yang
 berdasarkan pada norma laki-laki. Lihat, Maggi Hum, Ensiklopedia Feminis (Yogyakarta: Fajar Utama, 2001), Cet: I, hlm. 17.
 8Amina Wadud, al-Qur’an menurut Perempuan: Meluruskan bias Gender dalam Tradisi
 Tafsir, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2001), hlm. 10.
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 “menurut visi, perspektif, keinginan dan kepentingan laki-laki”.9 Sebagaimana
 yang diungkapkan oleh Amina Wadud :
 Tidak terdengarnya suara perempuan dalam “paradigma utama yang kita gunakan untuk menganalisis dan mendiskusikan al-Qur’an dan penafsirannya, secara keliru dipandang sebagai “kebungkaman teks itu sendiri terhadap kepentingan perempuan”. Dan kebungkaman itulah yang menjelaskan dan memungkinkan terjadinya konsensus tentang persolan perempuan di tengah-tengah umat Islam, sekalipun terdapat perbedaan penafsiran di antara mereka.10
 Kenyataan tersebut mendorong mereka membongkar serta
 melakukan penafsiran ulang terhadap ayat-ayat tersebut yang merupakan
 sumber nilai tertinggi umat Islam, karena al-Qur’an tidak begitu saja dapat
 mengubah dunia tanpa adanya campur tangan dan usaha implementasi dari
 manusia. Berikut juga diungkapkan oleh Riffat Hassan.11
 Tentu saja apa diupayakan oleh para feminis tersebut, dalam rangka
 membangun paradigma baru tentang perempuan untuk mewujudkan visi dan
 misi al-Qur’an, yaitu menempatkan dan memandang laki-laki dan perempuan
 9Asma Barlas, Believing Women in Islam: Unreading Patriachal Interpretations of the
 Qur’an (Austin: University Of Texas Press, 2002), hlm. 9. 10Amina Wadud, al-Qur’an Menurut Perempuan...., hlm 10. 11Dalam hal ini ia menyatakan :
 “ Berhadapan dengan kediktatoran militer maupun otokrasi keagamaan, upaya-upaya berani telah dilakukan oleh kelompok-kelompok perempuan Pakistan untuk memprotes pelembagaan UU yang secara nyata anti-perempuan dan menyoroti kasus-kasus ketidakadilan dan kebrutalan terhadap perempuan yang menyolok. Namun, masih belum jelas dan belum dipahami sepenuhnya, bahkan oleh banyak aktivis perempuan di Pakistan dan Negeri Islam lainnya bahwa ide-ide dan sikap-sikap negatif terhadap perempuan yang ada di masyarakat Muslim pada umumnya berakar pada teologi. Kendatipun ada perbaikan-pebaikan secara statistik seperti hak-hak pendidikan, pekerjaan dan hak-hak sosial serta politik, perempuan akan terus menerus diperlakukan dengan kasar dan diskriminasi, jika landasan teologis yang melahirkan kecenderungan-kecenderungan yang bersifat misoginis dalam tradisi Islam tersebut tidak dibongkar” . Lihat Fatimah Menirsi dan Riffat Hassan, Setara di Hadapan Allah: Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarki, terj. Team LSPPA, (Yogyakarta: LSPPA, 1995), hlm. 39.
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 secara equal dan semangat egalitarianisme12 karena keberadaan keduanya
 merupakan balancing power antara satu dan lainnya.
 Berdasarkan pada apa yang diungkapkan dan apa disinyalir oleh
 para feminis muslim di atas, maka kami tertarik untuk menelaah lebih dalam
 lagi terhadap penafsiran al-Rāzī yang nota bene adalah seorang penafsir laki-
 laki. Penafsiran yang berkaitan dengan relasi laki-laki dan perempuan, yang
 mana menurut penulis, hal ini bisa dilihat dalam ayat yang membahas asal
 kejadian perempuan, kepemimpinan laki-laki atas perempuan, poligami serta
 kesaksian dan pewarisan dalam Tafsīr al-Kabīr Mafātīh� al-Gaīb.
 Selanjutnya telaah terhadap tafsir ini juga tidak berhenti pada
 penafsiran al-Rāzī terhadap ayat-ayat tersebut, namun juga menelaah metode
 yang digunakan dalam tafsir “Mafātīh� al-Gaīb” secara umum, serta faktor-
 faktor eksternal (situasi sosial dan keagamaan) dan menelaah secara historis
 pola relasi laki-laki dan perempuan pada masa al-Rāzī, yang mana akan
 ditinjau dari berbagai aspek. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adakah
 relevansi antara gambaran pola relasi laki-laki perempuan yang terkandung
 dalam penafsiran al-Rāzī dengan realita pola relasi laki-laki perempuan pada
 saat itu. Selain itu apakah penafsiran tersebut relevan dalam artian “pantas”,
 apabila ditinjau dengan kaca mata dan asumsi kesesuaian dan kesenjangan
 pada saat itu, yang dalam penelitian ini, sebagai tolak ukur “kepantasan”
 tersebut adalah realita pola relasi laki-laki perempuan dan tingkat kesadaran
 masyarakat dalam memandang relasi laki-laki dan perempuan. Karena sebuah
 12Egalitarianisme adalah ajaran bahwa manusia yang berderajat sama memiliki takdir yang sama pula. Lihat Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), hlm. 129.
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 karya dan buah pikiran tidak lahir dalam ruang yang hampa, ada banyak faktor
 yang mempengaruhinya dan ini merupakan sebuah realita yang tak dapat
 dipungkiri. Selain itu disadari atau tidak, disukai ataupun tidak buah pikiran
 juga dipengaruhi oleh mainstream yang sedang berkembang pada saat itu.
 Dengan kata lain, keberadaan konteks di seputar teks tidak bisa
 diabaikan begitu saja, karena walau bagaimanapun konteks sangat
 menentukkan makna teks, bagaimana teks tersebut harus dibaca dan seberapa
 jauh teks tersebut harus dipahami teks yang sama dalam waktu yang sama
 dapat memiliki makna yang berbeda di mata “penafsir” yang berbeda; bahkan
 penafsir yang sama sekalipun dapat memberi pemaknaan teks yang sama
 secara berbeda ketika ia berada dalam ruang dan waktu yang berbeda.13
 Sehingga hal ini, disadari atau tidak seorang yang memahami itu pasti
 terkondisikan oleh konteks-konteks yang berhubungan dengan dirinya; baik
 konteks psikologis maupun konteks sosial budaya tempat ia berada.14
 Sehingga perlu melihat dan menempatkan teks pada tempatnya, dengan kata
 lain kebenaran dan kesesuaian sebuah teks harus diukur dan dilihat dengan
 kaca mata di mana teks itu lahir.
 Sedangkan alasan penulis terhadap pemilihan tafsir “Mafātīh� al-
 Gaīb” karya al-Rāzī, adalah selain tafsir ini sering dijadikan rujukan, penulis
 ingin memfokuskan pembahasan pada kajian relasi laki-laki perempuan yang
 mana pada era al-Rāzī yang merupakan era Abbasiyyah sistem patriarki begitu
 13Fakhruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi
 (Yogyakarta: Qalam, 2002), hlm. 55. 14Ibid., hlm. 40.
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 kuat. Sehingga penulis ingin menelaah lebih dalam lagi, bagaimana al-Rāzī
 melihat pola relasi laki-laki perempuan dalam budaya yang sarat dengan
 tradisi dominasi tersebut.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan diskripi di atas, fokus permasalahan yang akan
 penulis teliti adalah sebagai berikut :
 1. Bagaimana penafsiran al-Rāzī tentang ayat-ayat relasi laki-laki
 perempuan dan bagaimana pola relasi laki-laki perempuan yang
 terkandung dalam penafsiran tersebut?
 2. Bagaimana relevansi pola relasi laki-laki perempuan yang terkandung
 dalam penafsiran al-Rāzī dengan realitas pola relasi laki-laki
 perempuan pada masanya?
 C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 Mencermati lebih integral dan artikulatif terhadap latar belakang
 masalah dan rumusan masalah di atas, maka ada tujuan yang hendak dicapai
 oleh penulis berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Adapun tujuan yang
 hendak dicapai dari penelitian ini adalah :
 1. Mengetahui penafsiran al-Rāzī tentang relasi laki-laki perempuan dalam
 al-Qur’an dan mengetahui pola relasi laki-laki perempuan yang
 terkandung dalam penafsiran tersebut.
 2. Mengetahui relevansi pola relasi laki-laki perempuan yang terkandung
 dalam penafsiran tersebut dengan realitas pola relasi laki-laki perempuan
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 pada saat itu, serta mengetahui faktor-faktor (eksternal) lain yang
 mempengaruhi penafsirannya.
 3. Dari diskripsi tujuan di atas, penelitian ini tidak hanya bersifat
 mendiskripsikan penafsiran al-Rāzī. Namun lebih bertujuan, ingin
 menempatkan konteks kesesuaian dan kesenjangan penafsiran al-Rāzī
 dengan zamannya dan pada tempatnya, dan melihat dengan kaca mata dan
 perspektif pada saat itu. Hal ini dalam rangka menanggapi paradigma dan
 asumsi penafsiran feminis muslim.
 Adapun Kegunaan Penelitian
 Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna bagi
 pengembangan studi Islam pada umumnya dan studi al-Qur’an khususnya.
 Serta bagaimana bersifat kritis terhadap sebuah wacana pemikiran, dan
 menempatkan konteks kesesuaian dan kesenjangan sebuah wacana pemikiran
 atau produk pemikiran dengan kapasitas dan nilai-nilai zaman (lingkungan)
 seorang produser wacana.
 D. Telaah Pustaka
 Penelitiaan dan kajian yang berkaitan dengan tafsir tentang relasi
 laki-laki dan perempuan telah banyak dilakukan diantaranya Yunahar Ilyas
 dalam bukunya ”Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan
 Kontemporer”, yang dalam buku tersebut dipaparkan penafsiran ulama klasik
 yaitu al-Zamakhsyari, Al-Alusi dan Said Hawa dan penafsiran Feminis
 Muslim (Asgar Ali, Amina Wadud dan Riffat Hassan). Tema-tema yang
 dibahas di dalamnya yaitu tentang konsep Penciptaan Perempuan (4: 1),
 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Page 25
                        

9
 konsep kepemimpinan Rumah Tangga (4: 34), konsep kesaksiaan dan
 pewarisan Perempuan (2: 282 dan 4: 11). Secara garis besar penafsiran ulama
 klasik tentang penciptaan perempuan; bahwa Hawa diciptakan dari tulang
 rusuk Adam, sedangkan kepemimpinan dalam rumah tangga ulama klasik
 menafsirkan bahwa suami adalah pemimpin terhadap istrinya, dan masalah
 formula kesaksian 1: 2 dan pewarisan 2: 1 menurut ulama klasik merupakan
 formulasi yang pas mengingat pengalaman perempuan yang kurang dalam
 bidang bisnis maka formulasi kesaksian 1: 2, sedangkan formula kewarisan
 2:1 berdasarkan asas keadilan berimbang antara hak dan kewajiban. Lebih
 lanjut dalam buku ini dipaparkan kritik Feminis Muslim terhadap tafsir klasik,
 yang menurut mereka penafsiran tersebut cenderung merefleksikan
 perempuan itu subordinat. Kritik para feminis tersebut diwujudkan dalam
 reinterpretasi terhadap konsep di atas. Selanjutnya dalam tulisan tersebut,
 penulis mencoba mengkritisi dan menganalisis perbedaan penafsiran antara
 para mufassir klasik dan feminis muslim. Diantaranya adalah karena latar
 belakang sosio-historis, metode penafsiran dan berangkat dari paradigma dan
 perspektif yang berbeda.15
 Nurjannah Ismail dalam bukunya ”Perempuan dalam Pasungan :
 Bias laki-laki dalam Penafsiran”, buku ini memaparkan penafsiran antara
 ulama klasik yaitu al-Rāzī dan Tabarī dengan Muhammad Abduh-Rasyīd
 Ridhā dan para Feminis Muslim yaitu Amina Wadud, Asgar Ali dan Riffat
 Hassan, mengenai konsep Asal kejadian Perempuan, Kepemimpinan dalam
 15Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer
 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1997), hlm. 61-104.
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 Rumah Tangga, Warisan dan Poligami. Poin besar dari penafsiran al-Rāzī dan
 T abārī tentang konsep kejadian perempuan bahwa perempuan diciptakan dari
 tulang rusuk laki-laki, namun Muhamad Abduh-Rasyīd Ridā begitu juga para
 feminis tidak sepakat dengan pandangan ini. Para feminis, Muhamad Abduh-
 Rasyīd Ridhā memahami ”nafs wah�idāh” adalah jenis yang satu, sehingga
 istri Adam (Hawa) pun diciptakan dari hal yang sama dengannya (Adam).
 Sedangkan tentang kepemimpinan dalam rumah tangga al-Rāzī,
 T abārī, Muhamad Abduh-Rasyīd Ridā menyatakan bahwa suami pemimpin
 terhadap istrinya, lebih lanjut Ridā menyatakan bahwa kepemimpinan laki-
 laki tersebut tidak lantas menunjukkan derajat perempuan rendah. Sedangkan
 Ashgar dan Amina menafsirkan kelebihan laki-laki tersebut bukan kelebihan
 berdasarkan jenis kelamin yang bersifat mutlak, namun kelebihan tersebut
 bersifat fungsional dengan kata lain kepemimpinan laki-laki atas perempuan
 bersifat kontekstual bukan normatif. Konsep kewarisan perempuan menurut
 para mufassir (al-Tabārī, Muhammad Abduh-Rasyīd Ridā dan al-Rāzī) juga
 Asgar Ali sepakat menyatakan bahwa formula kewarisan 2: 1 tidak berifat
 diskriminatif terhadap perempuan, karena formulasi tersebut berimbang antara
 hak dan kewajiban.
 Namun Amina secara implisit tidak setuju dengan formulasi
 tersebut, karena baginya pembagian warisan menurutnya harus dilihat dari
 berbagai faktor. Tentang konsep poligami bagi al-Tabārī, al-Rāzī, dan
 Muhammad Abduh-Rasyīd Ridā poligami dibolehkan yang menjadi
 pertimbangan utama ayat tersebut menurut mereka adalah konsep keadilan,
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 lebih lanjut al-Rāzī membolehkan poligami dengan batas maksimal empat
 orang. Sedangkan bagi Asgar dan Amina sebenarnya ayat tersebut lebih
 menekankan pada berbuat adil terhadap anak-anak yatim, bukan mengawini
 lebih dari seorang perempuan, karena menurut mereka bahwa monogami
 merupakan bentuk perkawinan yang lebih disukai oleh al-Qur’an. Lebih lanjut
 dijelaskan oleh penulis, perbedaan penafsiran disebabkan oleh latar belakang
 pemikiran yang berbeda, kondisi sosial keagamaan, metode yang digunakan
 dan terjadinya bias gender dalam pemahaman teks, seperti dalam pembakuan
 tanda huruf, tanda baca, qirā’at, pengertiaan mufradāt.16
 Selanjutnya Abdul Mustaqim, dalam bukunya ”Tafsir Feminis
 versus Tafsir Patriarki: Telaah Kritis Penafsiran Dekonstruktif Riffat
 Hassan”. Tulisan ini mencoba mendiskripsikan upaya Riffat Hassan dalam
 mendekonstruksi dan mengkritik produk tafsir klasik yang menurutnya hanya
 mengakomodir kepentingan laki-laki. Riffat mencoba melakukan
 reinterpretasi tentang konsep poligami, konsep purdah dan konsep penciptaan
 perempuan. Yang mana menurutnya, perempuan tidak tercipta dari tulang
 rusuk, dongeng seperti itu menurut Riffat berasal dari teks-teks injil Genesis
 2, sedangkan ayat tentang poligami ini menurut Riffat berkaitan erat dengan
 berlaku santun pada anak yatim sehingga menurutnya yang dimaksud
 ”pernikahan” dalam ayat tersebut adalah ibu anak yatim. Selanjutnya tentang
 konsep purdah, bagi Riffat purdah merupakan bentuk segresi terhadap kaum
 16Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-laki dalam Penafsiran
 (Yogyakarta: LKiS , 2003), hlm.165-231.
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 perempuan. Lebih lanjut penulis menelaah secara kritis–filosofis terhadap
 metodologi dan beberapa gagasan Riffat Hassan terhadap konsep di atas.17
 ”Feminisme dalam Pemikiran Riffat Hassan”, yang ditulis oleh
 Abdul Mustaqim yang dimuat dalam Jurnal al-Jami’ah no. 63/ VI/ 1999.
 Tulisan ini juga mengungkapkan dan mendiskripsikan upaya dekonstruktif
 Riffat Hassan terhadap tafsir klasik dan reinterpretasi terhadap ayat Qur’an
 yang berkaitan dengan: Penciptaan Hawa, Konsep Poligami dan Sistem
 Purdah.18
 Selanjutnya dalam buku ”Studi al-Qur’an Kontemporer: Wacana
 Baru berbagai Methodologi Tafsir” dalam tulisan “Metodologi Tafsir
 Perspektif Gender” (Studi Kritis Pemikiran Riffat Hassan), yang juga ditulis
 oleh Abdul Mustaqim, dan mendiskripsikan konsep yang sama (penciptaan
 perempuan, poligami dan purdah dan memetakan metodologi tafsir Riffat
 Hassan.19
 ”Konsep Penciptaan Perempuan dalam Tafsir al-Kabīr Mafātīh�
 Gaīb”, yang ditulis oleh Ana Patriana. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa
 cerita-cerita tentang proses penciptaan perempuan berasal dari tradisi bible
 yang masuk dalam literatur-literatur keIslaman klasik seperti hadis, dan hal ini
 berpengaruh pada penafsiran al-Qur’an tidak terkecuali tafsir karya al-Rāzī.
 17Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarki: Telaah Kritis Penafsiran
 Dekonstruktif Riffat Hassan (Yogyakarta: Sabda Persada, 2003) 18Abdul Mustaqim, ”Feminisme dalam Pemikiran Riffat Hassan”, dalam Jurnal al-
 Jami’ah no. 63/ VI/ 1999. 19Abdul Mustaqim (ed.) dkk, Studi al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru berbagai
 Methodologi Tafsir (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hlm. 78-93.
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 Di dalam tafsirnya, al-Rāzī mengutip beberapa pandangan ulama sebelumnya
 tentang penciptaan perempuan. Bahwa perempuan diciptakan dari tulang
 rusuk yang bengkok. Pandangan ini didasarkan pada hadis nabi dan pendapat
 Ibn Abbas. Sedangkan penafsiran nafs wah�idah, al-Rāzī sebagaimana
 kebanyakan ulama tafsir klasik juga berpendapat bahwa nafs wāh�idah adalah
 Adam.20
 ”Tafsir al-Qur’an Tentang Perempuan Menurut Analisis Gender”
 (Studi atas Pemikiran Sayyid Qutb dan T��abā’ t �abā’ ī ), skripsi ini membahas
 pandangan Sayyid Qutb dan Tabā’ t abā’ ī tentang konsep penciptaan
 perempuan, kepemimpinan laki-laki, poligami, warisan dan persaksiaan.
 Dalam konsep penciptaan perempuan Sayid Qutb tidak secara tegas
 mengatakan bahwa maksud “nafs wah�idah” adalah Adam dan “Zaujahā”
 adalah Hawa. Tapi ia menolak bahwa hawa diciptakan dari tulang rusuk
 Adam. Sedangkan Tabā’ t abā’ ī mengatakan bahwa “nafs wāh�idah” adalah
 Adam dan zaujahā (Hawa), lebih lanjut dikatakan bahwa unsur kejadian
 Hawa dan Adam adalah sama.
 Sedangkan tentang konsep kepemimpinan kedua penafsir sepakat,
 mengatakan bahwa laki-laki adalah pemimpin, hal ini menurut mereka
 didasari atas kelebihan yang dimiliki laki-laki (berupa tabiat dan potensi
 reflektif), selanjutnya masalah poligami keduanya mensyaratkan kriteria-
 kriteria yang ketat bagi laki-laki, dengan kriteria yang digambarkan keduanya
 menunjukkan bahwa perkawinan dalam Islam adalah monogami. Sedangkan
 20Lihat Ana Patriana, “Konsep Penciptaan Perempuan dalam Tafsir al-Kabīr Mafātīh
 Gaīb” , dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. hlm. 49-52.
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 formula kewarisan dan persaksian menurut keduanya, formula kewarisan 2:1
 merupakan persoalan keadilan yang didasarkan atas perbedaan fungsi, yakni
 karena laki-laki menanggung beban keluarga dan formula persaksian 1: 2,
 bukan menganggap lemah kaum perempuan ketentuan tersebut berlaku khusus
 dalam kasus kesaksian transaksi kredit. Formula ini berdasarkan atas beberapa
 keunggulan laki-laki dibanding kaum perempuan, karena pada saat itu laki-
 laki lebih berperan pada wilayah publik.21
 Dari telaah awal (prior research) yang penulis lakukan, tulisan yang
 berkaitan dengan tafsir tentang relasi laki-laki perempuan memang telah
 banyak dilakukan. Namun menurut penulis tulisan tersebut baru berupa
 diskripsi tentang penafsiran para tokoh yang diangkat, dan belum sampai
 pada telaah kritis-historis. Walaupun telah sampai pada telaah kritis-historis
 akan tetapi kajian tersebut belum sampai pada diskripsi realitas pola relasi
 laki-laki perempuan pada masa penafsir. Serta relevansi penafsirannya
 dengan pola relasi tersebut.
 E. Metode Penelitiaan
 Ilmu pengetahuan merupakan interelasi yang sistematis dari
 beberapa fakta. Metode ilmiah adalah suatu sarana untuk mencapai dan
 mengejar ideal ilmu pengetahuan.22 Dengan metode, pengejaran itu dapat
 21Lihat Irfan Mutaqin, “Tafsir al-Qur’an tentang Perempuan menurut Analisis Gender”
 (Studi atas Pemikiran Sayyid Qutb dalam Kitab fī Zhilāl al-Qur’an dan Tab’ā tabā’ ī dalam Kitab Mizan al-Qur’an), dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan KaliJaga Yogyakarta, 2001, hlm. 62-87.
 22Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indo, 1998), hlm. 41.
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 terlaksana secara rasional dan terarah demi mencapai hasil yang optimal.23
 mengejar ideal ilmu pengetahuan.24 Dengan metode, pengejaran itu dapat
 terlaksana secara rasional dan terarah demi mencapai hasil yang optimal.25
 Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah
 1. Bahan Penelitian
 Penelitian ini merupakan Library Research. Maka sumber primernya
 adalah kitab Tafsir Mafātīh� al-Gaīb dan buku-buku sejarah dan didukung
 pula dengan data sekunder yaitu buku-buku dan artikel-artikel yang berkaitan
 dengan kajian dan penelitian ini.
 2. Langkah Penelitian
 Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah
 sbb:
 a. Mengumpulkan dan menghimpun data dari berbagai buku yang
 terkait dengan kajian.
 b. Klasifikasi data, pengolahan data serta interpretasi data.
 c. Menarik kesimpulan
 3. Analisis Data
 a. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif-
 analisis. Metode diskriptif digunakan untuk mendeskripsikan biografi
 al-Razi, metode dan corak penafsiran serta penafsiran al-Rāzī tentang
 23Anton, Baker, Metodology Research (Yogyakarta: Kanisius,1992), hlm. 10. 24Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indo, 1998), hlm. 41. 25Anton, Baker, Metodology Research (Yogyakarta: Kanisius,1992), hlm. 10.
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 relasi laki-laki perempuan dan bagaimana realitas pola relasi laki-laki
 perempuan pada saat itu serta tinjauan umum terhadap bentuk relasi
 laki-laki perempuan. Sedangkan metode analisis digunakan untuk
 menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnnya.
 Dalam hal ini menganalisis adakah relevansi antara penafsiran al-Rāzī
 tentang relasi laki-laki perempuan dengan realitas pola relasi kedua
 insan tersebut, dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ide
 dan pemikirannya dalam tafsir.26
 b. Pendekatan
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
 historis–sosiologis, yang mana dalam hal ini menilik dan menelaah
 biografi, berupa telaah terhadap kehidupan al-Rāzī, situasi sosial
 maupun keagamaan yang mempengaruhi pemikirannya. Juga
 dalam hal ini, analisis historis-sosiologis digunakan dalam rangka
 menilik realitas pola relasi laki-laki dan perempuan pada masa al-
 Rāzī dari berbagai aspek (sosial, ekonomi dan politik).
 F. Sistematika Pembahasan
 Untuk lebih memudahkan penulisan dan pembahasan terhadap
 analisis pokok masalah, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika
 yang lazim, di mana terbagi atas tiga komponen: pendahuluan, pembahasan
 serta penutup. Bab I sebagai pendahuluan, sedangkan kompenen pembahasan
 dipaparkan dalam Bab II, III dan IV. Sementara itu, Bab V merupakan
 26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jld I (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm.3.
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 penutup berupa kesimpulan dan saran bagi studi selanjutnya. Lebih jelasnya,
 sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut:
 Bab Pertama, Sebagai pendahuluan berbicara mengenai latar
 belakang masalah yang menggiring penulis untuk melakukan penelitian, serta
 dilanjutkan dengan rumusan masalah yang menjadi inti dari penelitian ini.
 Selanjutnya tujuan yang ingin dicapai dan yang ingin diungkapan dalam
 penelitian, serta kegunaan penelitian, baik secara akademik maupun untuk
 kajian Islam selanjutnya. Telaah pustaka dengan maksud menjelaskan dimana
 posisi penulis dengan penelitian sebelumnya yang setema, maupun dengan
 penelitian terhadap tokoh yang penulis angkat dan dapat melacak literatur
 yang menunjang penelitian ini. Metode dan pendekatan yang digunakan
 dalam penelitian ini dan sistematika pembahasan
 Bab Kedua, Pada bab ini berupa diskripsi tentang biografi al-Rāzī,
 diantaranya melacak tentang setting sosio-historis, sehingga bisa mengetahui
 faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikirnya, khususnya dalam penafsiran
 relasi laki-laki perempuan. Serta melacak sepak terjang al-Rāzī dalam karir
 akademik, selanjutnya memaparkan karya-karyanya, metode serta corak
 penafsiran al-Rāzī secara umum dalam tafsir Mafātīh� al-Gaīb.
 Bab Ketiga Berupa tinjauan umum tentang diskripsi pengertian
 relasi laki-laki perempuan dan bentuk relasi laki-laki perempuan secara
 umum, dengan tujuan untuk mengidentifikasi bentuk relasi laki-laki
 perempuan pada masa al-Rāzī. Selanjutnya realitas pola relasi laki-laki
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 perempuan pada masa al-Rāzī, yang ditinjau dari berbagai aspek diantaranya
 sosial-pendidikan, ekonomi-politik (sektor publik).
 Bab Keempat berupa diskripsi penafsiran al-Rāzī tentang relasi
 laki-laki dan perempuan, dengan diskripsi ini dapat mengetahui gambaran
 pola relasi laki-laki perempuan. Menganalisis relevansi penafsirannya dengan
 realitas pola relasi laki-laki perempuan pada masa al-Rāzī, jelasnya apakah
 pola pikir tersebut dipengaruhi oleh realitas relasi laki-laki perempuan pada
 saat itu. Selanjutnya relevansi bermakna “pantas” kah? penafsiran tersebut
 apabila ditinjau dengan kaca mata asumsi kesesuaian dan kesenjangan yang
 berlaku pada saat itu
 Bab Kelima Sebagai penutup yang berisi simpulan dan saran
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan pada apa yang telah penulis paparkan sebelumnya, yaitu
 bab I sampai bab IV, tentang penafsiran al-Rāzī terhadap ayat-ayat relasi laki-
 laki perempuan, relevansi penafsirannya dengan realita pola relasi pada saat
 itu, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikir al-Rāzī. Maka dapat
 ditarik beberapa kesimpulan di antaranya sebagai berikut :
 1 Penafsiran al-Rāzī atas ayat-ayat relasi laki-laki dan perempuan yang
 terdapat dalam beberapa konsep diantaranya; Pertama penafsiran al-Rāzī
 tentang konsep penciptaan perempuan, yang ditinjau dari penciptaan
 Hawa, bahwa Hawa diciptakan dari ”nafs wah�idah” yang menurutnya
 adalah Adam dan diciptakan dari tulang rusuk Adam. Namun gambaran
 dalam konsep penciptaan tersebut, menurut penulis tidak menggambarkan
 pola relasi yang timpang karena proses penciptaan tersebut. Karena dalam
 pandangan al-Rāzī penciptaan manusia dari ”jiwa yang satu” tersebut
 dengan maksud Allah ingin menunjukkan kebesarannya, sehingga dengan
 kebesaran Allah manusia wajib bertaqwa, sedangkan tentang penciptaan
 Hawa dari tulang rusuk Adam yang berimplikasi pada penciptaan
 perempuan secara umum, al-Rāzī berpandangan hal itu menunjukkan
 bahwa Allah kuasa atas hari pembalasan. Kedua kepemimpinan laki-laki,
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 menurut al-Rāzī kepemimpinan terletak pada pundak laki-laki baik
 kepemimpin dalam rumah tangga maupun dalam masyarakat dengan
 alasan bahwa laki-laki lebih unggul dari perempuan dalam beberapa hal.
 Ketiga poligami, al-Rāzī membolehkan poligami dengan syarat berlaku
 adil dan batas yang ditentukan adalah empat, namun al-Rāzī juga
 menyatakan bahwa sibuk melakukan ibadah nawāfil lebih utama dari pada
 beristri lebih dari satu perempuan. Keempat konsep pewarisan dan
 persaksian, al-Razi berpandangan dalam formula pewarisan 1:2, hal
 tersebut merupakan asas keseimbangan antara hak dan kewajiban yang
 diemban seorang laki-laki, sedangkan dalam konsep kesaksian menurutnya
 hal ini berlaku pada konteks jual beli kredit.
 Selanjutnya pola relasi laki-laki perempuan yang terkandung dalam
 penafsiran al-Rāzī terhadap beberapa konsep di atas, secara umum
 memberikan gambaran bahwa relasi tersebut, bersifat struktural-fungsional
 atau hierarkis-vertikal. Jelasnya pandangan dan alasan yang dikemukakan
 al-Rāzī dalam menafsirkan konsep di atas bersifat seksis, dengan itu
 melahirkan relasi yang hierarkis. Salah satu contoh yang menggambarkan
 hal ini, yaitu terdapat dalam konsep pewarisan, al-Rāzī berpandangan
 formulasi tersebut, dikarena laki-laki lebih unggul dari perempuan.
 Keunggulan yang dimaksud adalah laki-laki lebih intelektual dan rasional
 sehingga bisa menggunakan harta dengan sebaiknya, kemudian alasan lain
 yang menurut penulis bersifat seksis adalah karena perempuan lebih
 banyak keinginan terhadap harta. Keunggulan yang dilekatkan pada laki-
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 laki tersebut telah melahirkan pola relasi yang tidak setara. Hal ini tidak
 terlepas dari pola pikir budaya patriarki, yang menganggap laki-laki lebih
 utama dan unggul dari perempuan.
 2. Relevansi pola relasi laki-laki perempuan yang terkandung dalam
 penafsiran al-Rāzī, dengan realitas pola relasi laki-laki perempuan pada
 masa al-Rāzī. Secara tersurat relevansi yang penulis maksud adalah
 apakah penafsiran tersebut relevan apabila ditinjau dengan konteks, kaca
 mata dan asumsi kesenjangan dan kesesuaian pada saat itu. Dan apakah
 pandangan terhadap perempuan tersebut merupakan pengaruh pola pikir
 budaya patriarkis. Dalam pandangan penulis bahwa materi penafsiran al-
 Rāzī terhadap konsep-konsep di atas, relevan apabila ditinjau dari pola
 relasi laki-laki perempuan pada masa itu. Relevan dengan arti ditinjau dari
 konteks kesesuaian dan kesenjangan pada saat itu. Walaupun pola relasi
 saat itu tidak terlepas dari pola pikir, pandangan, nilai-nilai patriarkis, dan
 tingkat kesadaran masyarakat yang rendah, terhadap pola tersebut, apabila
 ditinjau dengan konteks kekinian. Dengan menyadari adanya proses
 dialektika antara penafsir dan faktor-faktor yang mempengaruhi seorang
 penafsir maka perlu menempatkan sebuah penafsiran pada tempat dan
 konteksnya. Dan sebuah penafsiran tidak bisa dilihat secara hitam-putih
 atau salah-benar, hal ini harus dikaitkan dengan asumsi yang berlaku pada
 saat itu walaupun asumsi kebenaran-kesalahan tersebut, tidak relevan
 dengan konteks kekinian.
 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Page 38
                        

116
 Sehingga reinterpretasi terhadap ayat-ayat gender mutlak dilakukan,
 seiring dengan menyadari dialektika pemikiran penafsiran dengan konteks
 yang mengelilingi penafsir. Sehingga proses seperti ini akan terus
 berlanjut dengan alasan transformasi sosial dan kesadaran sosial, dan
 bukan karena alasan salah-benar
 B. Saran-saran
 Pembahasan tentang relasi laki-laki perempuan memang dan sangat
 perlu dikaji secara mendalam dan kritis. Kajian tentang hal ini, tidak hanya
 perlu membongkar penafsiran-penafsiran terdahulu apabila ingin
 mendapatkan sumber ketimpangan relasi laki-laki perempuan dalam
 masyarakat, namun banyak faktor yang harus digali lagi serta harus dikaji
 ulang. Agar mendapatkan kajian yang lebih komprehensif, demi
 terwujudnya suatu kemaslahatan.
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